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ABSTRACT

Suboptimal waste handling and low public awareness of waste
management are problems that can be found in the Dasan
Geres area, West Lombok Regency. This research aims to
design a Waste Techno Park to overcome problems in the area.
This research methodology includes a design approach using
the Nature Based Framework to achieve increased
effectiveness of waste management and strengthening
community relations with the natural environment. This Waste
Techno Park will later become a waste processing center and
also a place to increase public awareness of the importance of
waste  processing.  Design  recommendations include
comprehensive implementation of the Nature Based Framework
towards design for environmental sustainability.

Keywords: Waste Techno Park, Nature Based Framework, waste management,

waste awareness, sustainable design




Penanganan limbah yang tidak optimal dan kesadaran
masyarakat yang rendah akan pengelolaan sampah adalah
masalah yang dapat ditemui di wilayah Dasan Geres,
Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang Waste Techno Park untuk mengatasi permasalahan
di  wilayah tersebut. Metodologi penelitian ini meliputi
pendekatan perancangan desain menggunakan Nature Based
Framework dengan pencapaian peningkatan  efektivitas
pengelolaan sampah dan memperkuat hubungan masyarakat
dengan lingkungan alam. Waste Techno Park ini nantinya akan
menjadi pusat pengolahan sampah dan juga sebagai tempat
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pengolahan  sampah.  Rekomendasi  desain  mencakup
implementasi Nature Based Framework secara menyeluruh
terhadap desain untuk keberlanjutan lingkungan.

Kata Kunci: Waste Techno Park, Nature Based Framework, pengelolaan sampah,
kesadaran sampah, desain berkelanjutan

—

: o - .
— G =2 s
T T e e e Y : , . S :
- S, . - =
T e e - L ; = T - m—
- o F a = B T

- o EEe
= ey

- '-"'._.-—.' N
a T e
=t
T -

=




chapter




Latar Belakang

Peta Permasalahan
Perumusan Permasalahan
Tujuan Rancangan
Metode Perancangan
Limitasi Perancangan

Originalitas dan Novelty



Perancangan Waste Techno Park Berbasis Pendekatan Nature

Based Framework di Wilayah Dasan Geres Lombok Barat

1.1 JUDUL PERANCANGAN

Perancangan Waste Techno Park Berbasis Pendekatan Nature Based Framework di Wilayah Dasan Geres Lombok Barat

1.2 DESKRIPSI JUDUL PERANCANGAN

Deskripsi judul perancangan dijelaskan pada poin-poin sebagai berikut:

1.2.1 Perancangan Waste Techno Park

Menurut Kusrini (2007), perancangan merupakan suatu proses pengembangan dalam sistem baru berdasarkan hasil kajian dan
analisis. Waste Techno Park merupakan area edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai isu sampah dan
meningkatkan kesadaran akan aksi untuk mengurangi dampak dari sampah terhadap lingkungan sekitar, di tempat ini akan memberikan
pengalaman edukasi dan aktivitas seputar pengolahan sampah. Technopark sendiri merupakan sebuah kawasan yang berfokus pada
pengembangan dan pengumpulan teknologi guna meningkatkan inovasi kedepannya.

1.2.2 Pendekatan Nature Based Framework

Nature-based Framework adalah suatu teori yang mengacu pada pengembangan solusi yang menggunakan alam sebagai dasar untuk
mengatasi masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Konsep framework ini mencakup tindakan untuk melindungi, mengelola, dan
memulihkan ekosistem alami sehingga mampu memperkuat prinsip dari desain arsitektur sustainable atau ramah lingkungan.
Pendekatan ini akan memasukan konsep ramah lingkungan kedalam desain baik secara filosofi maupun meningkatkan hubungan
manusia dengan alam

1.2.3 Wilayah Dasan Geres, Lombok Barat

Dasan Geres berlokasi di Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Gerung merupakan
pusat pemerintahan Kabupaten Lombok Barat dan menjadi ibu kota Kabupaten Lombok Barat sejak Kota Mataram resmi menjadi Kota
Madya.Luas wilayah Kecamatan Gerung adalah sekitar 62,30 Km23.Potensi wilayah, Gerung memiliki potensi besar sebagai pusat
pemerintahan dan administrasi Kabupaten Lombok Barat. Selain itu, berdasarkan informasi yang tersedia, wilayah ini juga memiliki
potensi dalam sektor pertanian dan pariwisata,.

1.3 PREMIS PERANCANGAN

Permasalahan tentang sampah merupakan bagian dari dinamika kehidupan manusia. Masalah terkait sampah ini terjadi di berbagai
negara termasuk Indonesia. Pertumbuhan kota di segala bidang yang diiringi dengan peningkatan jumlah penduduk menyebabkan
adanya peningkatan dalam aktivitas jasa, industri dan bisnis, juga berdampak pada meningkatnya aktivitas dan jenis sampah yang
dihasilkan. Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki masalah mengenai sampah yaitu Lombok khususnya bagian Lombok
Barat.Volume sampah di Lombok Barat telah mengalami peningkatan yang signifikan.Berdasarkan data terakhir dari Dinas Lingkungan
Hidup setempat, jumlah produksi sampah di Lombok Barat naik sebesar 85% atau menjadi 480 ton/hari nya dan didominasi oleh
sampah plastik dari limbah rumah tangga. Oleh karena itu, perancangan ini bertujuan untuk menjadi fasilitas pengolahan sampah
sekaligus menjadi area pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya mengolah sampah serta peran
teknologi dalam pengolahannya. Dengan menggunakan pendekatan nature based framework maka perancangan akan tetap

memperhatikan lingkungan sekitar dan hubungan antar manusia dengan alam.
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1.4 LATAR BELAKANG

KONDISI LIMBAH SAMPAH DI LOMBOK BARAT

Selama periode empat tahun terakhir, Kabupaten Lombok Barat Permasalahan pengelolaan sampah di Lombok Barat semakin memburuk
menghasilkan sekitar 3,9 juta ton sampah. Dari jumlah tersebut, seiring dengan meningkatnya kapasitas TPA Kebon Kongok. Salah satu
hanya 1,9 juta ton yang berhasil dikelola dan tertangani di TPA, faktor yang turut berkontribusi adalah pertumbuhan aktivitas UMKM,
sedangkan 2 juta ton sisanya belum dikelola dengan baik. Program yang secara signifikan menambah volume sampah di wilayah tersebut.
*Zero Waste® yang diinisiasi oleh pemerintah Lombok Barat belum Hal ini berdampak pada meningkatnya distribusi sampah yang dibuang
mampu memberikan solusi yang efektif terhadap permasalahan ke Tempat Pembuangan Akhir Regional Kebon Kongok. Meskipun jumlah
pengelolaan sampah. Salah satu akar masalahnya adalah kurang sampah yang masuk setiap hari bervariasi, peningkatan yang mencolok
optimalnya proses pemilahan sampah sebelum dibawa ke TPA. tercatat selama bulan Ramadan 2024 (SUARANTB.com, 2024).
Kondisi ini diperburuk oleh tingginya volume sampah yang menumpuk
di sungai, menandakan bahwa Lombok Barat saat ini berada dalam Untuk menghadapi kondisi ini, diperlukan solusi yang lebih inovatif dan
kondisi darurat sampah (Vigi, 2023). berkelanjutan dalam pengelolaan sampah. Penerapan teknologi
modern untuk pengolahan sampah, disertai dengan peningkatan
Sebagian besar masyarakat Lombok Barat masih menggunakan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang
metode pengelolaan sampah secara  konvensional, seperti baik, menjadi langkah mendesak. Upaya ini dapat mencakup
membuangnya ke lahan kosong, sungai, atau dengan cara dibakar. pengembangan fasilitas pengolahan sampah yang dapat menjadi area
Hanya sebagian kecil warga yang memiliki akses terhadap layanan pembelajaran serta dapat menjadi kawasan yang mampu memberikan
pengangkutan sampah ke TPA. Berdasarkan data timbulan sampah opsi para UMKM untuk menjual produk hasil olahan sampah. Dengan
di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) yang mencakup demikian, upaya ini diharapkan tidak hanya mengatasi masalah di
Lombok Barat, Lombok Timur, Lombok Tengah, dan Kota Mataram, Lombok Barat tetapi juga memicu pengurangan permasalahan sampah
jumlah total sampah yang dihasilkan mencapai lebih dari 1.700 ton secara lebih luas, termasuk di Lombok Tengah, pada masa mendatang.

per hari pada tahun 2021 (Saraswati, 2022).

Persoalan Klasik Sampah di Perbatasan
Mataram-Lombok Barat, Dewan : Ini
Persoalan Bersama

i A - K

2 Juta Ton Sampah di NTB Belum Tertangani
dengan Baik

Ahmad Vigl - detikBali

Pemda Lombok Barat Terus Lakukan berbagai Upaya tangani persoalan Sampah

Permasalahan Sampah di Lombok

Tirmbuian Sarmpah df Tepd Jolan of lombok ffac,-m Meuludin /| Gresneration Faundation)
— -

ambar 1.1 : Permasalahan Sampah c
Sumber: Detik.com
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Perancangan Waste Techno Park Berbasis Pendekatan Nature

Based Framework di Wilayah Dasan Geres Lombok Barat

VOLUME LIMBAH TPA KEBON KONGOK KIAN MENINGKAT

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Kebon Kongok, yang mulai
beroperasi sejak tahun 1993, memiliki luas sekitar 13 hektare dengan
kapasitas ideal sebesar 991.800 meter kubik. Namun, pada tahun
2021, kapasitas tersebut telah mencapai batas maksimal yang
ditentukan. Meski demikian, limbah domestik dari Kota Mataram dan
Lombok Barat, yang berkisar antara 300 hingga 400 ton per hari,
tetap dibuang ke TPA ini. Akibatnya, sebagian sampah yang tidak
tertampung meluber hingga ke aliran sungai di sekitarnya. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, direncanakan perluasan wilayah
TPA. Namun, rencana ini mendapat penolakan dari warga Desa
Taman Ayu, sebagaimana dikonfirmasi oleh Kepala Desa Taman Ayu,
Tajuddin.  Penolakan tersebut didasarkan pada kekhawatiran
masyarakat terhadap potensi pencemaran lingkungan yang
disebabkan oleh penumpukan sampah di kawasan desa mereka
(Khalid & Agriesta, 2022).

Sebelum bulan Ramadan 2024, volume sampah yang diterima TPA
Kebon Kongok tercatat sebesar 339,68 ton per hari. Selama
Ramadan, volume tersebut meningkat menjadi 348,09 ton per hari,
menunjukkan kenaikan sekitar 2,48% atau sebesar 8,41 ton per hari.

Melihat TPA Kebon Kongok di Lombok, Sampah Sudah Melebihi

o Sampah meningka
Kebon Kongok Masih Ditutup

Redaksi Lombok Post

— 00

Secara keseluruhan, rata-rata volume sampah harian yang masuk dan
diproses di TPA Kebon Kongok mencapai 320 ton per hari. Limbah ini
berasal dari dua wilayah utama, yaitu Kabupaten Lombok Barat dan
Kota Mataram. Sumber limbah dari Lombok Barat menyumbang sekitar
103 ton per hari, sedangkan Kota Mataram berkontribusi sebanyak 217
ton per hari (Imansyah & Suparta, 2024). Dikarena kapasitasnya yang
telah penuh, TPA Kebon Kongok direncanakan untuk ditutup. Penutupan
ini menyebabkan sampah dari masyarakat terpaksa dialihkan ke
sejumlah Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang tersebar di Kota
Mataram. Akibatnya, volume sampah di TPS tersebut mengalami
peningkatan yang signifikan, sehingga menimbulkan penumpukan
sampah yang disertai bau menyengat (Lombok Post, 2023).

Rencana penutupan TPA Regional Kebon Kongok yang terletak di Desa
Suka Makmur, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat, Nusa
Tenggara Barat (NTB), dijadwalkan pada Juni 2024. Saat ini,
pemerintah kota masih berupaya mencari solusi yang efektif untuk
menghadapi dampak dari rencana penutupan tersebut (Vigi, 2024).

TPA Kebon Kongok Diwacanakan Ditutup,
Pemkot Mataram Siapkan Solusi

Ahmad Vigi - dotikBal
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Gambar 1.2 : Over Capacity Volume Limbah TPA Kebon Kongok

Sumber: Redaksi Lombok, Detik.com, Kompas.com




KURANGNYA LAHAN PEMBUANGAN SAMPAH DI LOMBOK BARAT

Rencana perluasan TPA Kebon Kongok merupakan langkah yang
direncanakan pemerintah untuk mengatasi lonjakan sampah yang
setiap harinya mencapai 300-400 ton dari wilayah Kota Mataram
dan Lombok Barat. Sebagai bagian dari upaya tersebut, Pemerintah
Provinsi NTB telah menyiapkan lahan tambahan seluas 5 hektare
untuk memperbesar kapasitas TPA yang ada (Laelatunniam, 2022).
Namun, rencana ini menghadapi penolakan tegas dari warga Dusun
Bongor, Desa Taman Ayu, Lombok Barat. Penolakan warga didasari
oleh keprihatinan terhadap dampak negatif lingkungan, termasuk
bau tidak sedap dan dugaan pencemaran sumber air akibat sampah
yang meluap dan mengalir ke sungai, sehingga mengancam
kenyamanan serta kesehatan warga sekitar (Viqgi, 2022).

Lantaran kapasitas TPA Kebon Kongok sudah tidak bisa lagi menampung
sampah yang dibuang ke lokasi tersebut. ODP terkait mulai mencari
landfill baru yang bisa dijadikan sebagai TPA menggantikan TPA Kebon
Kongok. Kepala Dinas LH Lombok Barat Hermansyah menjelaskan, TPAR
dalam jangka waktu dua tahun bisa sampah di TPA overload
dikarenakan tidak dilakukan pemilihan sampah di tingkat rumah tangga.
Untuk mengntisipasi rencana penutupan tersebut, Dinas LH sedang
berusaha mencari lokasi baru, saat ini Dinas LH sedang melakukan
kajian, kira-kira dimana lokasi yang baru TPA di Lombok Barat ini. Lokasi
yang ditentukan tentunya lahan yang bisa diterima oleh masyarakat,
tidak ada masalah di masyarakat, sebab untuk mendapatkan lokasi baru
yang dimanfaatkan menjadi TPA ini sangat sulit (SUARANTB.com, 2024).

DLH LoBar Kaji Lokasi TPA Baru
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DATA TIMBULAN SAMPAH DI LOMBOK BARAT

Tahun Provinsi Kabupaten/Kota
2022 - Muss Terggara Barat &= Pilik 1 Dasi2 =
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Gambar 1.4 : Diagram Timbulan Sampah, NTB I Torbuilan Kabupsten/tots I Total Timbutsn
Sumber: SIPSN
Timbulan Sampah Harian Timbulan sampah Tahunan !
Tahun Provinsi Kabupaten/Kota (tan) (tom)
2022 Wusa Tengaara Baratl Kab. Lombak Timur 537.56 196.209.55
2022 MNusa Tenggara Barat Kah. Lombok Tengah 41990 153.263.50
a2 Nusa Tenggara Barat Kab, Lombok Barat 28859 105.336.08
2022 MNusa Tenggara Barat Kab. Bima 27699 101,102.08
2022 Nusa Tenggara Barat Kota Mataram 26421 96.436.87
2022 MNusa Tenggara Barat Kab. Sumbawa 259.78 94,820.43
2022 Nusa Tenggara Barat Kab, Lombok Utara 102,59 37.446,08
2022 Musa Tenggara Barat Kota Bima 821 30,189.37
223234 B14,803.95
Tabel 1.1 : Diagram Timbulan Sampah
Sumber: SIPSN
KOMPOSISI SAMPAH BERDASARKAN JENIS SAMPAH
Berdasarkan data SIPSN/Sistem Informasi Pengolahan Sampah

Lainnya: 11.22% —,

Kaca: 2.77%
Karet/Kulit: 2.95%

Kain: 2.28% —.

B Logam: 644% —

Perancangan Waste Techno Park Berbasis Pendekatan Nature

Based Framework di Wilayah Dasan Geres Lombok Barat

o

Sisa Makanan: 39.04%

Nasional terkait timbulan sampah di wilayah Lombok Barat di tahun
2022, Lombok barat menduduki peringkat 3 terbanyak setelah Lombok
Timur sebanyak 288.59 ton/hari 105.336
ton/tahunnya. Oleh karena itu diperlukan penanganan sampah untuk
mengurangi jumlah timbunan sampah tersebut dikarenakan TPA yang
kian tahun semakin penuh namun jumlah sampah juga kian meningkat.

dan Tengah atau

Banyak wilayah yang kemudian melakukan kegiatan penanganan
sampah guna mereduksi jumlah yang kian meningkat tersebut dengan
i bank

ampan

cara menyediakan fasilitas pengelolaan sampah sepe




CAPAIAN KINERJA DAN SUMBER SAMPAH DI LOMBOK BARAT

CAPAIAN KINERJA PENGELOLAAN SAMPAH

Tahun Provinsi Kabupaten/Kota
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Gambar 1.7 : Diagram Capaian Kinerja Pengelolaan Sampah
Sumber: SIPSN
KOMPOSISI SAMPAH BERDASARKAN SUMBER SAMPAH
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Perancangan Waste Techno Park Berbasis Pendekatan Nature

Based Framework di Wilayah Dasan Geres Lombok Barat

S

INOVASI PENGOLAHAN SAMPAH OLEH
MASYARAKAT DAN DAERAH

Strategi pengolahan sampah selain penerapan prinsip
3R (Reduce, Reuse, dan Recycle), beberapa
masyarakat juga sudah mengolahnya menjadi budi
daya maggot dan menjadikannya sebagai bata plastik.
Budi daya maggot sendiri sudah diterapkan di
beberapa wilayah Lombok salah satunya didaerah
Lombok Barat pada area pemukiman dibawah para
ibu-ibu PKK terdapat kegiatan Bernama SIMPATIK
(Integrasi mengelola sampah keluarga dalam program
PKK tingkat lingkungan) yang berlokasi di kelurahan
Turida, kecamatan Sandubaya Kota Mataram dibawah
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).Disini penulis
melakukan wawancara dengan salah satu  ketua
anggota dari SIMPATIK yaitu bu Baiq Hurun Afwin.
Beliau menjelaskan bagaimana proses maggot dalam
memproses sampah basah atau organik dari sampah
dapur menjadi beberapa produk seperti pupuk atau
pakan ternak. Maggot yang memakan sampah akan
menjadi lalat BSF (Black Soldier Fly) yang kemudian
telur lalatnya juga dapat dijual oleh masyarakat untuk
nantinya dicampurkan kedalam pakan ayam. Hasil dari
budidaya maggot tidak hanya telur lalatnya melainkan
bentuk maggot basah dan keringnya, pupuk padat dan
cait, bahkan saat masih berbentuk telur dan bayi
maggot pun sudah dapat dijual.
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Haosil dari penjualan dapat mendukung ekonomi
masyarakat sekaligus mengurangi sampah organik.
Ditempat ini juga sampah anorganik seperti plastik
juga dikumpulkan untuk diolah menjadi kerajinan
tangan dan juga pot tanaman.Selain dari budidaya
maggot, sampah plastik  disini  juga  mulai
dikembangkan menjadi bata plastik modular. Bata
plastik ini sedang dikembangkan di pabrik Block
Solution Lombok (BSL) yang berada di kawasan
Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA) provinsi NTB
di Banyumulek, Lombok Barat. Pabrik ini mendaur
ulang sampah plastik menjadi bata plastik modular
berukuran 60-80 cm. Pabrik ini merupakan yang
pertama di provinsi NTB dan Indonesia secara umum.
Didalam sini plastik akan diolah bersamaan dengan
pelet yang sudah ada kemudian disatukan oleh mesin
menjadi bata modular dimana persentasenya adalah
50% fiber organik dicampur dengan 50% plastik daur
ulang. Bata ini dapat menahan cuaca dengan baik
dengan pembangunan yang efisien dimana hanya
memerlukan waktu singkat untuk terbangun dan
ramah lingkungan. Kedua hal tersebut membuktikan
bahwa sampah memiliki potensi menjadi produk yang
berguna dan terbarukan, hanya saja pusat fasilitas
pengolahan sampah di wilayah Lombok masih kurang.




STRATEGI PEMERINTAH
DALAM MENANGANI PERMASALAHAN LIMBAH

1. KAMPANYE ZERO WASTE

Pemerintah Lombok Barat telah menggalakkan kampanye
Zero Waste, yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan
bahan-bahan  plastik  dan  meningkatkan  kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan. Kampanye ini dilakukan melalui  berbagai
kegiatan, seperti rapat pimpinan, penanganan sampah di
desa-desa, dan edukasi masyarakat tentang pentingnya
mengurangi penggunaan bahan-bahan plastik.

2. PEMBANGUNAN TPS 3R

Pemerintah Lombok Barat telah mengembangkan TPS 3R
(Tempat Pengolahan Sampah Reuse, Reduce, dan Recycle)
di beberapa lokasi, seperti Desa Montong Are dan Desa
Gapuk. TPS 3R ini bertujuan untuk mengurangi volume
sampah yang dibuang dan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya mengelola sampah secara
berkelanjutan.

3. PARTISIPASI MASYARAKAT

Pemerintah Lombok Barat telah berupaya meningkatkan
partisipasi  masyarakat dalam  penanganan  sampah.
Berbagai kegiatan telah dilakukan, seperti bersih-bersih di
destinasi wisata, kebersihan selokan oleh Kelompok Tani,
dan edukasi masyarakat tentang pentingnya mengelola
sampah.

4. PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

Pemerintah  Lombok  Barat telah  mengembangkan
infrastruktur penanganan sampah, seperti pabrik incinerator
pengolahan sampah Limbah B3 Fasyankes, dan pabrik bata.

5. KEBIJAKAN PENGELOLAAN SAMPAH
Pemerintah Lombok Barat telah mengeluarkan kebijakan
pengelolaan sampah, seperti Perda No. 5 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Sampah, yang bertujuan  untuk
mengatur dan mengelola sampah secara berkelanjutan.
serta Peraturan Bupati (PERBUP) Nomor 92 Tahun 2020
tentang Kebijakan dan Strategi Daerah Dalam Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga

PERUBAHAN YANG TERJADI

Sejak tahun 2019, beberapa perubahan telah terjadi dalam
penanganan sampah di Lombok Barat. Beberapa di
antaranya adalah:

* Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
mengelola sampah secara berkelanjutan.

* Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam penanganan
sampah.

* Pembangunan infrastruktur penanganan sampah, seperti
TPS 3R dan pabrik incinerator.

* Meningkatnya kebijokan pengelolaan sampah, seperti
Perda No. 5 Tahun 2019 dan Peraturan Bupati (PERBUP)
Nomor 92 Tahun 2020 tentang Kebijakan dan Strategi
Daerah Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga

Dalam keseluruhan, strategi pemerintah Lombok Barat
dalam menangani permasalahan limbah atau sampah telah
menunjukkan kemajuan, dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat dan partisipasi masyarakat dalam penanganan
sampah. Namun, masih ada beberapa tantangan yang harus
diatasi, seperti rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya mengelola sampah secara berkelanjutan.
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Perancangan Waste Techno Park Berbasis Pendekatan Nature

Based Framework di Wilayah Dasan Geres Lombok Barat

RUMUSAN
PERMASALAHAN

1.4 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan isu yang dijelaskan pada latar belakang, disimpulkan bahwa
terdapat beberapa pertanyaan oleh peneliti, antara lain:

1.4.1 Rumusan Masalah Umum

Bagaimana merancang area waste techno park yang dapat
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat sekitar secara
interaktif dan edukatif menggunakan kriteria yang ada di nature based
framework?

1.4.2 Rumusan Masalah Khusus

1.Bagaimana merancang area pengolahan limbah yang dapat
memberikan edukasi kepada seluruh kalangan?

2.Bagaimana merancang area interaktif yang masih berkaitan dengan
pengolahan sampah menjadi hasil terbarukan?

3.Bagaimana merancang tata ruang dan sirkulasi yang tepat sesuai
dengan sistem pemilahan sampah?

4.Bagaimana  merancang  kawasan yang dapat  menjadi  pusat

pengolahan sampah sebagai area transisi sebelum masuk kedalam
TPA

1.5 TUJUAN PERANCANGAN

1.Menghasilkan rancangan ruang yang dapat merespon site eksisting
dengan mengoptimalkan area yang berpotensial guna menciptakan ruang
yang bermakna menggunakan prinsip nature based framework

2.Menghasilkan rancangan yang mampu menampung berbagai aktivitas
dan kegiatan baik dari segi wisata maupun kegiatan edukasi secara
interaktif untuk seluruh kalangan sesuai dengan standar kebutuhan ruang

1.6 SASARAN PERANCANGAN

l.Merancang area pengolahan limbah yang dapat memberikan
pembelajaran kepada seluruh kalangan

2.Merancang area interaktif yang masih berkaitan dengan pengolahan
sampah menjadi hasil terbarukan

3.Merancang tata ruang dan sirkulasi yang tepat sesuai dengan sistem
pemilahan sampah

4.Merancang kawasan yang dapat menjadi pusat pengolahan sampah
sebagai area transisi sebelum masuk kedalam TPA

1.7 BATASAN DESAIN

Lingkup pembahasan dalam perancangan waste techno park dengan
pendekatan nature based framework adalah:

1.Batasan Spasial:

a.Merancang bangunan yang terdiri atas pusat pengolahan sampah, area
pengumpulan  sampah 3R, area penjualan, area workshop, dan
pengembangan teknologi pengolahan sampah

2.Batasan Fungsional

a. Membahas mengenai bangunan yang menyediakan fasilitas  untuk
mendukung tumbuh kembangnya teknologi pengolahan sampah dan area
edukasi yang rekreatif terhadap pengguna dan masyarakat sekitar

3.Batasan Kontekstual

a.Membahas mengenai  perancangan bangunan  yang mengutamakan
pembangunan berkelanjutan

b. Membahas mengenai perancangan bangunan yang mengintegrasikan

konsep nature based framework dimana didalamnya menggunakan konsep
biomimetic dan biophilic




METODE
NATURE-BASED FRAMEWORK FRAMEWORK PERANCANGAN

Nature-based framework (kerangka kerja berbasis alam) adalah

pendekatan yang digunakan dalam berbagai bidang, terutama dalam ilmu Natural methods of Energy

lingkungan, konservasi, pembangunan berkelanjutan, dan perencanaan (" conservation

perkotaan, yang bertujuan untuk memanfaatkan, melindungi, dan

memulihkan alam serta ekosistem sebagai bagian integral dari kehidupan Natural methods of

Preserving materials =
manusia dan masyarakat.Berikut adalah beberapa poin yang menjelaskan 9 g’
nature-based framework secara detail: Nature-Inspired Natural methods of Water _8
l.Dasar Filosofis: Nature-based framework didasarkan pada pemahaman Design Strategy | conservation 0
bahwa alam menyediakan layanan ekosistem yan enting bagi ©
. Y v . 7ang . P 9 9 ;The Optimum Consumption GE)
kesejahteraan manusia dan keberlangsungan hidup planet ini. Pendekatan of Resources =
ini diilhami oleh gagasan bahwa manusia adalah bagian dari alam dan g
kesejahteraan manusia sangat tergantung pada kesehatan dan kelestarian A—Resource Management m
lingkungan alam.
2.Menggunakan Prinsip-prinsip Ekologi: Nature-based framework (__Natural Environmental
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekologi dalam pengelolaan sumber daya Protection
alam. Hal ini termasuk pemahaman tentang interaksi antara organisme _
. ) ] ) . . Natural Design for Human
hidup dengan lingkungannya, siklus materi dan energi, serta kerentanan Nature into the Wellbeing L
ekosistem terhadap gangguan dan perubahan. Built-Environment _g_
3.Pemanfaatan Ekosistem Pendekatan ini menekankan pemanfaatan Strategy Integrating Nature into ko)
Urban Design and Planning o

ekosistem secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Contohnya termasuk penggunaan lahan secara bijak, pemanfaatan air,
dan pengelolaan hutan yang berkelanjutan.

4 Konservasi dan Restorasi: Nature-based framework mendorong
konservasi sumber daya alam dan upaya restorasi ekosistem yang rusak
atau terdegradasi. Ini termasuk penanaman kembali hutan, restorasi
habitat, dan pelestarian keanekaragaman hayati.

5.Peran Masyarakat: Pendekatan ini mengakui peran penting masyarakat
dalam pelestarian alam dan ekosistem. Melalui partisipasi aktif masyarakat,
nature-based framework dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan-tujuan
konservasi dan pembangunan berkelanjutan.

é.integrasi dengan Pembangunan Berkelanjutan: Nature-based
framework  diintegrasikan  dengan  prinsip-prinsip  pembangunan
berkelanjutan, yang mencakup aspek-aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Pendekatan ini memastikan bahwa kegiatan manusia tidak

merusak lingkungan alam, tetapi juga mendukung kesejahteraan ekonomi
dan sosial.

7. Solusi Berbasis Alam: Nature-based framework sering kali menawarkan
solusi berbasis alam untuk tantangan lingkungan dan pembangunan yang
dihadapi manusia. Contohnya termasuk penggunaan lahan basah sebagai

sistem pengendalian banjir alami, penggunaan v%{e’rﬁsbﬁrﬁuk men!gurongl

erosi tanah, dan pengembangan taman ko’ro untu memngkqﬂibn kualitas '\""1’3’#3’*'"""
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Perancangan Waste Techno Park Berbasis Pendekatan Nature

Based Framework di Wilayah Dasan Geres Lombok Barat

METODE UJI DESAIN

Untuk mendukung hasil perancangan skematik dan konsep
bangunan diperlukan uji desain untuk membuktikan analisis
variabel yang telah dibuat. Tahapan ini akan menjadi proses
akhir desain dimana pengembangan rancangan didasarkan
pada hasil uji dan dapat mengkorelasikannya dengan
pendekatan yang terpilih. Uji desain ini sejalan dengan
konsep utama kawasan yaitu berbasis nature based
framework dimana bangunan terintegrasi dengan alam dan
mampu memaksimalkan potensi yang ada.

Evaluasi desain akan menggunakan hasil uji software CFD
(Computational Fluid Dynamics) untuk mengetahui adanya
cross ventilation, kecepatan angin dalam ruang, dan sirkulasi
arah angin. Hal ini akan menentukan ftitik bukaan dan fasad
brick waste dimana angin dapat masuk kedalam ruang
dengan baik guna menciptakan kenyamanan dalam ruang
dan mencegah adanya permasalahan bau dalam ruang
karena proses pengolahan sampahnya.

Tes kedua menggunakan analisis radiasi matahari enscape
untuk memperlihatkan cahaya yang masuk kedalam ruang
sehingga mampu mengoptimalkan pencahayaan alami dan
merespon kebutuhan ruang.

Gambar 1.9 : Gambaran simulasi CFD dan Enscape Light Simulation
Sumber: autodesk dan enscape



KERANGKA MASALAH

TPA Kebon Kongok mengalami
overload dan rencana akan
ditutup oleh gubernur NTB di
* bulan Juni atau Juli 2024

Produksi sampah rumah ’ronggo dan industri
&= m=  |ombok barat dan mataram yang terus

meningkat hingga 300-400 ton perhari

Landfill pertama Kebon Kongok sudah

mencapai 40 meter lebih dan menampung 1,5 ——— - - -
juta kubik sampah

Pemerintah Kabupaten Lombok Barat
(Pemkab Lobar) ingin mencari lokasi

& TPA yang baru

Perluasan area TPA Kebun Kongok ditolak J

’ sungai di Desa Taman Ayu "
| 4
I = <
I ]
I
! =
I‘ ]
G (S n.’

N NN BN I S S . - ‘
\
1
Dibutuhkannya perancangan

m N =» pengolahan sampah yang tidak

N _mencemati lingkungan

Pemerintah merencanakan pembangunan
tempat pengolahan sampah terpadu
(TPST) sebagai strategi pengurangan

jumlah sampah

Gambar 1.10 : Diagram kerangka masalah
Sumber: Penulis (2024)
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Perancangan Waste Techno Park Berbasis Pendekatan Nature

Based Framework di Wilayah Dasan Geres Lombok Barat
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DIAGRAM PETA PERMASALAHAN

ISU NON ARSITEKTURAL

Meningkatnya jumlah produksi sampah
hingga rata-rata 400 ton per hari

Capaian kinerja pengolahan sampah yang
masih rendah dibandingkan dengan jumlah
timbunan sampah

Penanganan sampah yang masih
konvensional dan pembuangan sampah
sembarangan oleh masyarakat

Kurangnya kesadaran masyarakat akan
lingkungan dan pentingnya pengolahan
sampah

ISU ARSITEKTURAL

A 4

Kurangnya strategi desain pengolahan
sampah yang efisien dan berkelanjutan.

Program ruang pengolahan sampah minim
adanya ruang untuk meneliti dan
mengembangkan produk olahan sampah

Fasilitas TPA/pembuangan sampah secara
kapasitas ruang belum dapat mengurangi
sampah tiap tahunnya

Secara desain dan ruang, TPA/pengolahan
sampah belum menjadi demonstrasi
pengelolaan limbah langsung untuk

masyarakat

L

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang area Taman Techno Sampah (Waste Techno Park) yang dapat mengurangi beban sampah yang diterima pada TPA Kebon Kongok dan mampu merubahnya menjadi
sebuah produk terbarukan yang dapat digunakan kembali?

¥

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana merancang tata ruang dan sirkulasi yang tepat
pada kawasan waste technopark sesuai dengan respon

formasi spasial?

Bagaimana merancang area pengolahan limbah yang dapat
mengintegrasikan dan memaksimalkan potensi alam pada
bangunan?

Bagaimana merancang kawasan pengolahan sampah yang
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan menjadi
contoh nyata hasil dari pengolahan tersebut?

Variabel

VARIABEL

Kawasan Waste Technopark

Pendekatan Nature Based Framework

Konteks Tapak Perancangan

Parameter

Kebutuhan Sifat dan
ruang dan kebutuhan
zonasi fasilitas

Natural preserving
material

Natural design for
human wellbeing

Integrating nature into
urban design and
planning

Analisis dan data )
_ Regulasi daerah
site

Sintesa desain

X\\\

X

\

\

Pemilihan dan desain
selubung serta material
bangunan

Penataan massa, zonasi, dan
prioritas besaran ruang

Perancangan tata tapak
dan lansekap

Integrasi antar ruang dan
massa sebagai respon spasial

Perencanaan struktur dan
infrastruktur

ANALISIS DAN KONSEPTUAL DESAIN

!

SINTESA/SKEMATIK DESAIN

——UJI DESAIN

N

y

PENGEMBANGAN DESAIN

{

DESAIN AKHIR

Gambar 1.11 : Peta kerangka permasalahan
Sumber: Penulis (2024)




Judul: Perancangan Palembang Techno Park

Penulis: Cici Monica (2022)

Permasalahan: Bagaimana  mengaplikasian  tema  arsitektur
berkelanjutan terhadap rancangan Techno Park.

Perbedaan: Rancangan berfokus pada pengembangan agribisnis
serta pertanian dan menggunakan pendekatan yang berbeda yaitu
arsitektur berkelanjutan

Persamaan: Mengedepankan arsitektur berkelanjutan, menggunakan

tipologi bangunan yang sama yaitu techno park

Judul: Perancangan Semarang Techno Park

Penulis: Brenda Syinnartak , Sumarwanto , Eko Nursanty (2020)
Permasalahan: Bagaimana merancang kawasan techno park yang
dapat memberikan wadah untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan
wisata pendidikan bagi masyarakat dan menunjang pendidikan dari
segi rekreatif?

Perbedaan: Menggunakan pendekatan yang berbeda yaitu arsitektur
modern dan Ecotech

Persamaan: Menggunakan tipologi bangunan yang sama yaitu techno
park, merancang area yang berperan untuk pendidikan dan rekreatif

ORIGINALITAS DAN
KETERBARUAN

Judul: Perancangan Pusat Edukasi Pengelolaan Sampah Dengan
Pendekatan Arsitektur Rekreatif

Penulis: Siska Mutiara Nursadi (2021)

Permasalahan: Bagaimana cara meningkatkan pengetahuan dan edukasi
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah melalui rancangan
Bangunan Pusat Edukasi Pengelolaan Sampah yang menarik melalui
Pendekatan Arsitektur Rekreatif?

Perbedaan: Penggunaan pendekatan disini adalah arsitektur rekreatif, lokasi
perancangan

Persamaan: Merancang area pembelajaran seputar pengolahan sampah

Judul: Pendekatan Arsitektur Ekologis Pada Pusat Pengolahan
Sampah di Surakarta

Penulis: Triana Puji Rahayul, Sri Yuliani, Tri Joko Daryanto (2017)
Permasalahan: Bagaimana merancang fasilitas pusat pengolahan sampah
menggunakan pendekatan ekologis?

Perbedaan: Menggunakan pendekatan yang berbeda yaitu arsitektur
ekologis, lokasi yang berbeda

Persamaan: Memiliki fungsi yang sama yaitu pusat pengolahan sampah
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PETA PULAU LOMBOK

Pulau Lombok, yang terletak di Provinsi Nusa

Tenggara Barat, telah menjadi sorotan

karena peningkatan popularitasnya  dan

statusnya sebagai salah satu dari “Sepuluh
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KAJIAN KONIEKS
MAKRO TAPAK

Lombok Barat adalah kabupaten di Pulau
Lombok, provinsi Nusa Tenggara Barat,
Indonesia. lbu kota Lombok Barat berada di
kecamatan  Gerung. Jumlah  penduduk
kabupaten Lombok Barat pada pertengahan
tahun 2023 sebanyak 737.647 jiwa, dengan
kepadatan 800 jiwa/km2.

Lombok Barat memiliki potensi besar dalam
sektor pariwisata. serta potensi
pengembangan desa wisata berbasis sektor
agro, industri kecil dan ekonmi kreatif. Selain

itu, Lombok Barat juga memiliki potensi \

dalam sektor pertanian.

Permasalahan sampah di Lombok Barat
masih menjadi persoalan klasik yang belum
“mampu dituntaskan.. Dari data terakhir Dinas
Lingkungan Hidup Lombok Barat, jumlah
produksi sampah tahun ini naik sebesar 85
persen, dari semula 250 ton per hari menjadi
480 ton per hari yang didominasi sampah

plos’r'i.k dari limbah rumah tangga.

PETA LOMBOK BARAT
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PROFIL LOKASI
TPA KEBON KONGOK

Kebon Kongok, Desa, Suka Makmur, Geres,
Kabupaten Lombok Barat, NTB 83361

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Kebon
Kongok berlokasi di Desa Sukamakmur,
Lombok Barat. TPA ini telah beroperasi
sejok tahun 1993 dan memiliki luas
sekitar 13 hektare dengan beban ideal
991.800 meter kubik sampah.Pada tahun

\ 2021, jumlah sampah yang tertampung

telah mencapai batas ideal yang

ditentukan. Meski begitu, sampah dari
Kota Mataram dan Lombok Barat yang
mencapai 300-400 ton per hari tetap
berakhir di TPA Kebon Kongok. Sejumlah
sampah yang dibuang ke TPA Kebon
Kongok pun mencapai area sungai.

Gambar 2.2 : Peta Lombok Barat
Sumber: GoogleMaps (Diolah Penulis, 2024)
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PETA KONSTEKSTUAL
KAWASAN SEKITAR NEIGHBORHOOD CONTEXT

Peta  kontekstual  kawasan  sekitar  disini
menunjukan fasilitas dan area apa saja yang ada
disekitar lokasi perancangan. Kegunaan analisis
kontekstual ini untuk mengetahui hal-hal yang
dapat dibangun pada site dan juga melihat
potensi dari bangunan  sekitar  terhadap
rancangan yang akan dibangun. Selain itu fasilitas
utama yang perlu diketahui disini adalah
kedekatan kawasan perancangan dengan TPS
sekitar sebab kawasan ini nantinya akan menjadi
area transisi sampah sebelum masuk kedalam TPA
dengan harapan sampah yang masuk kedalam
TPA dapat tereduksi.

JARAK TPS MENUJU SITE

Kawasan perancangan ini memiliki lokasi yang
strategis dengan TPS sekitar sehingga dapat
menjadi area sampel jumlah sampah yang masuk
kedalam kawasan. Terdapat 4 TPS terdekat
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Gambar 2.4 : Eksisting Site & Sekitar
Sumber: GoogleEarth (Diolah Penulis, 2024)
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Gambar 2.6 : Perkembangan Kondisi TPA Kebon Kongok 2019-2023

Sumber: GoogleEarth (Diolah Penulis, 2024)

PERKEMBANGAN
KONDISI TPA KEBON KONGOK

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Kebon Kongok di Lombok Barat telah beroperasi sejak tahun
1993 dan memiliki luas sekitar 13 hektare dengan beban ideal 991.800 meter kubik sampah.
Berikut adalah perkembangan kondisi TPA Kebon Kongok dari tahun ke tahun:

Tahun 2019:Pada tahun ini, penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, dkk (2020), dengan
menggunakan data ketinggian timbunan tahun 2019, menunjukkan bahwa kapasitas
sampah TPA Regional Kebon Kongok sudah mencapai 605.920 m3 dengan menyisakan
345.939,58 m3 dari kapasitas desain maksimum TPA sebesar 951.859,58 m3. Pada
tanggal 23 Oktober 2019, TPA Kebon Kongok mulai beroperasi.

Tahun 2020: Dari hasil analisis penelitian tersebut, dari tahun 2019 sampai dengan
tahun 2020 kapasitas penuh TPA Regional Kebon Kongok hanya menyisakan 424 hari
dan akan penuh pada akhir tahun 2020.

Tahun 2021: Pada tahun ini, jumlah sampah yang tertampung telah mencapai batas
ideal yang ditentukan. Meski begitu, sampah dari Kota Mataram dan Lombok Barat yang
mencapai 300-400 ton per hari tetap berakhir di TPA Kebon Kongok. Sejumlah sampah
yang dibuang ke TPA Kebon Kongok meluber ke sungai, membuat sungai di desa
tercemar menjadi hitam dan baul. Rencananya, wilayah TPA itu akan diperluas. Namun,
rencana itu ditolak warga Desa Taman Ayu.

Tahun 2022: Pada bulan Ramadhan tahun 2022, volume sampah meningkat menjadi
348,09 ton/hari, naik sekitar 2,48 persen atau 8,41 ton/hari2. Kenaikan terbesar terjadi
di Kota Mataram, dengan volume sampah naik sekitar 17,8 ton/hari atau 7,76 persen.
Tahun 2023: Saat ini kondisi TPA Regional Kebon Kongok memasuki level 6 yaitu
mencapai ketinggian hingga 27 M.

Tahun 2024: Pada bulan Maret 2024, kondisi TPA mencapai ketinggian 35 M dengan
kategori berbahaya
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KONEKTIVITAS
SITE

Pemilihan lokasi site didasarkan pada
kedekatannya dengan beberapa lokasi TPS
yang ada di Lombok Barat. Hal ini agar
sampah yang ditampung dapat masuk
kedalam kawasan perancangan  waste

technopark dahulu untuk diolah sebelum

masuk kedalam TPA Kebon Kongok.

Gambar. 2.7 : Konektivitas Site
Sumber: GpogleEarth (Diolah Penulis, 2024)

¥

KONSEP
TRANSITION SPACE

Dalam arsitektur, istilah "transition space" atau ruang transisi merujuk
pada ruang yang berfungsi sebagai perantara atau penghubung antara
dua atau lebih ruang lainnya. Ruang transisi ini bisa berupa koridor, aula,
tangga, lift, atau ruang lain yang memfasilitasi pergerakan dari satu
ruang ke ruang lainnya. Dalam konteks perencanaan kawasan, ruang
transisi berperan penting dalam menghubungkan berbagai ruang dan
aktivitas dalam kawasan tersebut. Misalnya, dalam perencanaan
kawasan perkotaan, ruang transisi bisa berupa jalan, trotoar, taman,
atau ruang publik lainnya yang menghubungkan berbagai bangunan dan
fasilitas dalam kawasan tersebut. Ruang transisi juga bisa berfungsi
sebagai ruang publik yang memfasilitasi interaksi sosial dan aktivitas
komunitas.Selain itu, ruang transisi juga berperan penting dalam aspek
estetika dan kenyamanan kawasan.
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pemukiman dan area kantor pemerintah. Akan tetapi site Faan Lineding

juga berada dekat dengan area rawan banjir dan

J gempa.
' s Gambar 2.8 : Site Terpilih
“Sumber: GoogléBarth (Diolah Penulis, 2024)

SITE
TERPILIH

Dasar pemilihan site mengacu kedalam beberapa aspek,
antara lain:

1.Site berada dekat dengan zona TPS sekitar

Site yang dekat dengan zona TPS memberikan efektivitas
bagi pengangkut sampah agar langsung membawa hasil
sampah ke pengelolaan limbah

2. Site berada dekat dengan pemukiman

Segmen penghasil sampah terbanyak berasal dari
pemukiman jadi lokasi site yang berada dekat dengan
pemukiman memudahkan dalam pengumpulan sampah

3. Sirkulasi yang mudah

Lokasi site berada dekat dengan jalan utama sehingga
memudahkan  dalam  proses  pengambilan  dan
pengantaran hasil pengelolaan sampah nantinya

4, Site berada dekat dengan pusat pemerintahan
Lokasi site berada dekat dengan kantor bupati wilayah
lombok barat dan juga area taman
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ANALISIS
KONTEKS SITE

puk

1ggok

Gerung

ALIH FUNGSI PEMANFAATAN LAHAN

Gerunyg Utara

Gambar 2.9 : Analisis Konteks Site
Sumber: GoogleEarth (Diolah Penulis, 2024)

PERATURAN PADA SITE

Perancangan kawasan waste technopark disini berada di kawasan Lokasi:

pertanian menurut rencana pola ruang pemerintah. Alih fungsi lahan

adalah perubahan fungsi seluruh atau sebagian kawasan lahan dari

dari fungsinya semula menjadi fungsi lain yang menjadi dampak KDB
negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Alih fungsi

lahan pertanian merupakan konsekuensi dari perkembangan wilayah. KLBE
Seiring berkembangnya sistem perekonomian serta meningkatnya KDH

jumlah penduduk, maka kebutuhan lahan untuk kepentingan dalam

bidang selain pertanian semakin meningkat pula.

:50%
: 3,5
:30%

Bahussalam

Dasan Geres, Gerung, Kabupaten Lombok Barat, NTB



pusat pemerintah
lombok barat

KDB
10.500 m2

KDH
6.300 m?

wilayah pemukiman

Jalan utama/arteri

KLB
73.500 m®

TOTAL AREA: 21.000 M2

Gambar 2.10 : Regulasi Site
Sumber: GoogleEarth (Diolah Penulis, 2024)

ANALISIS
KONTEKS SITE
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Gambar 2.11 : Data Matahari
Sumber: andrewmarsh.com (Diolah Penulis, 2024)
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Gambar 2.12 : Data Angin
Sumber: meteoblue.com (Diolah Penulis, 2024)

® >19

KAJIAN
DATA MATAHARI

Berdasarkan  data  dari  andrewmash.
Pergerakan dari matahari lebih condong
kearah utara. Sunpath atau arah matahari
berpengaruh  dalam menentukan zoning
ruang, bentuk, dan posisi fasad pada
banguna  yang akan digunakan dalam
desain

Data matahari  diambil melalui  koordinat
-8.67941420°, 116.13830388° Dasan Geres,
Lombok Barat dengan hasil sebagai berikut:
* Matahari terbit: 06:20

e Tengah hari: 12.00

* Matahari terbenam: 18:02

KAJIAN
DATA ANGIN

Berdasarkan data dari meteoblue.com, angin
paling kencang berkekuatan 61  km/h
pertahunnya dan mayoritas berasal dari
Barat daya-barat.

Pergerakan angin dalam kondisi tapah
berpengaruh dalam membentuk massa, serta
menghindari bau sampah yang terbawa oleh
angin nantinya. Selain itu, arah angin akan
mempengaruhi zoning rancangan dan arah
bukaan bangunan
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Gambar 2.13 : Data Suhu & Kelembapan
Sumber: meteoblue.com (Diolah Penulis, 2024)
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Gambar 2.14 : Rata-rata Suhu Tahunan

Sumber: id.weatherspark.com (Diolah Penulis, 2024)
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Gambar 2.15 : Data Curah Hujan

Sumber: id.weatherspark.com (Diolah Penulis, 2024)

KAJIAN
SUHU DAN KELEMBAPAN

Berdasarkan data suhu dan kelembapan di Lombok
yang didapatkan dari Meteoblue, suhu maximum di
Lombok ada di angka 71 °F dan minimum 53 °F atau
sekitar 21°C hingga 31°C dan jarang di bawah 20°C
atau di atas 33°C. Hasil dari suhu dan kelembapan
akan mempengaruhi dari segi banyaknya bukaan
dalam bangunan untuk memberikan kenyamanan
penggunanya.

KAJIAN
CURAH HUJAN

Berdasarkan data dari weatherspark didapatkan
curah hujan paling tinggi ada di tanggal 31 Januari
dengan intensitas sebesar 237 mm dan paling
rendah ada di tanggal 13 Agustus dengan intensitas
hujan sebesar 11 mm. Dari data hujan ini akan
mempengaruhi dari segi pemilihan material dan juga
pertimbangan akan aliran air hujan, bentuk atap,
dan limpasannya.

West Lombok

Design Of Waste TechnoPark in Dasan Geres,
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KAJIAN
TIPOLOGI BANGUNAN

Pengelolaan  limbah di  kota-kota
Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan yang menghambat
pencapaian  hasil  yang  optimal.
Kendala ekonomi, sosial budaya, dan
terbatasnya  penerapan  teknologi
menjadi faktor utama yang
memperburuk situasi.  Setiap harinya,
volume limbah yang dihasilkan semakin
meningkat, sementara perilaku
masyarakat yang seringkali membuang
sampah  sembarangan memperburuk
kondisi ini, menyebabkan berbagai
permasalahan lingkungan dan
kesehatan (Widyastuti et al., 202I;
Supriyanto et al., 2023).

Untuk mengatasi  masalah tersebut,
diperlukan area yang dirancang untuk
mengelola sampah menjadi  produk
yang dapat digunakan kembali, atau
bahkan menjadi sumber pendapatan
bagi  masyarakat.  Pengembangan
sistem pengelolaan sampah yang lebih
efektif dan inovatif, dengan
mengintegrasikan  teknologi modern
dalam proses pengolahan, sangat
dibutuhkan. Dengan cara ini, sampah
tidak hanya dikelola secara
konvensional, melainkan dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan nilai
ekonomi yang lebih  tinggi dan
berkelanjutan (Fadli & Sari, 2022;
Anwar et al., 2024).

Penggunaan teknologi seperti daur
ulang otomatis dan  pemanfaatan
energi terbarukan dari sampah menjadi
potensi besar yang perlu digali untuk
menciptakan solusi jangka panjang
dalom  pengelolaan  sampah  di
Indonesia (Pratama et al., 2023).
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Gambar 2.16 : Pengéldlaan Sampah (1)
Sumber: Google.com (Diolah Penulis, 2024)

PENGERTIAN
TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH TERPADU

Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) atau Material Recovery Facility (MRF) adalah
fasilitas yang berfungsi untuk memisahkan dan mengolah sampah secara terpusat. Menurut
Direktur Pengembangan PLP dalam materi persampahan pada tahun 2011, MRF didefinisikan
sebagai tempat di mana berbagai kegiatan pemisahan dan pengolahan sampah dilakukan
dengan tujuan untuk mendaur ulang dan memanfaatkan kembali bahan-bahan yang masih
memiliki nilai guna (Budha et al., 2023). Faktor-faktor yang menentukan fungsi TPST/MRF adalah:
1.Peranan TPST dalam pengelolaan sampah (Kontribusi dalam mengurangi volume sampah
yang dibuang ke TPA.)
2.Jenis komponen yang diolah (menentukan metode dan teknologi pengolahan yang
digunakan)
3.Bentuk sampah yang diserahkan ke TPST (apakah sampah rumah tangga, industri, atau
lainnya, yang mempengaruhi proses pemisahan.)
4.Pengemasan dan penyimpanan produk (pengaruh efisiensi distribusi dan penyerahan produk
ke pasar atau konsumen (Bahar et al., 2023; Suparno et al., 2022))

Dikutip dari Budha et al., 2023 TPST fasilitas-fasilitas untuk mengelola sampah dipisahkan
berdasarkan komponen sampah yang masuk dan dikelola. Secara umum didbedakan atas:
1.Fasilitas pre-processing, yaitu adalah tahap awal pemisahan sampah, mengetahui jenis
sampah yang masuk, meliputi proses penimbangan dan penerimaan serta penyimpanan.
2.Fasilitas pemilahan, baik secara manual maupun mekanis.
3.Fasilitas pengolahan sampah secara fisik, setelah dipilah sampah akan ditangani menurut
jenis dan ukuran materialnya. Contoh peralatan ang digunakan antara lain: hammer mill dan
shear shredder.
4 Fasilitas pengolahan yang lain seperti komposting, ataupun Refuse Derived Fuel (RDF) yang
merupakan hasil pemisahan sampah padat perkotaan antara fraksi yang mudah terbakar
dengan fraksi yang sulit terbakar.



/" TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH TERPADU

N —— ————————————————

N

PRINSIP

Penyelenggaraan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) merupakan
pendekatan pengelolaan sampah berbasis komunal yang melibatkan peran
aktif pemerintah dan masyarakat. Fokus utamanya adalah penerapan
konsep reduce, reuse, recycle (3R) untuk mengurangi volume sampah sejak
dari sumbernya, sehingga mengurangi beban TPA. Selain berfungsi sebagai
pusat pengelolaan, TPST juga menjadi sarana edukasi dan inovasi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah.
Upaya ini terutama berdampak positif di kawasan padat dan kumuh,
mendukung target pengurangan sampah nasional, dan mendorong adopsi
teknologi pengolahan yang lebih modern (Sariyadi et al., 2023; Budha et
al., 2023; Sudiatmika, 2014).

Pengelolaan sampah berbasis reduce, reuse, recycle (3R) berfokus pada
pengurangan volume limbah dan peningkatan nilai guna material dengan
memperhatikan beberapa aspek penting. Reduce dilakukan dengan
meminimalkan konsumsi produk yang menghasilkan sampah berlebih dan
memanfaatkan produk isi ulang. Reuse mengutamakan penggunaan
kembali barang seperti wadah, kantong, atau baterai isi ulang. Sementara
itu, recycle melibatkan pengolahan sampah organik menjadi kompos dan
daur ulang sampah anorganik menjadi barang bernilai guna (Aryenti &
Kustiasih, 2013; Sessario et al., 2009).

Penerapan konsep 3R di suatu kawasan memerlukan pemahaman
mendalam tentang beberapa faktor pendukung. Pertama, komposisi dan
karakteristik sampah harus dipahami untuk menentukan jumlah sampah yang
dapat  dikelola  secara optimal. Kedua, karakteristik lokasi perlu
dipertimbangkan agar model penanganan yang diterapkan sesuai dengan
kondisi setempat. Ketiga, aspek sosial ekonomi masyarakat harus
diidentifikasi untuk memastikan pola pengelolaan sampah cocok dengan
kemampuan dan kebiasaan masyarakat. Terakhir, proses pemberdayaan
masyarakat menjadi elemen kunci dalam mendorong partisipasi akfif
masyarakat dalam pengelolaan limbah berbasis 3R (Sariyadi et al., 2023;

Budha et al., 2023).

3R dapat
mengurangi tekanan pada TPA, mendukung ekonomi sirkular, dan

Dengan memperhatikan  faktor-faktor ini, implementasi
menciptakan pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Dukungan teknologi
dan program edukasi masyarakat juga menjadi penentu keberhasilan

strategi ini (Sudiatmika, 2014; PPLP, 2013).
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Menurut PPLP (2013), pembangunan Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST)
memerlukan kriteria yang mendukung efektivitas dan keberlanjutan operasionalnya.
Kriteria tersebut mencakup beberapa aspek utama:

l.Lokasi TPST: Pemilihan lokasi harus mempertimbangkan kelayakan wilayah dan
perlindungan terhadap fasilitas sekitar. Idealnya, TPST berada jauh dari pemukiman
penduduk dan kawasan industri. Jika berada dekat dengan area tersebut,
pengawasan operasional menjadi sangat penting untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan sekitar.

2.Emisi Terhadap Lingkungan: Operasional TPST perlu memperhatikan dampak
lingkungan yang ditimbulkan, seperti kebisingan, bau, pencemaran udara, dan
penurunan estetika. Untuk mengatasi dampak ini, penerapan sistem operasional
yang bersih dan ramah lingkungan sangat diperlukan, termasuk teknologi yang
meminimalkan emisi.

3.Kesehatan dan Keamanan Masyarakat: TPST harus memastikan bahwa
aktivitasnya tidak membahayakan kesehatan dan keamanan masyarakat sekitar.
Penerapan prosedur yang baik dalom pengelolaan sampah bertujuan untuk
meminimalkan dampak negatif, seperti penyebaran penyakit atau pencemaran
lingkungan.

4. Kesehatan dan Keselamatan Pekerja: Aktivitas di TPST berpotensi menimbulkan
risiko terhadap para pekerja, seperti paparan zat beracun dari sampah. Oleh
karena itu, penting untuk menerapkan prosedur keselamatan kerja, termasuk
penyediaan dan penggunaan alat pelindung diri (APD), seperti sarung tangan,
masker, dan pakaian pelindung yang sesuai standar operasional.

Menurut Sudiatmika (2014), Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) memerlukan
kriteria sarana dan prasarana tertentu untuk dapat berfungsi secara optimal, yang
mencakup aspek berikut:
1.Aspek Sosial Ekonomi: TPST harus mempertimbangkan dampak terhadap
masyarakat sekitar, termasuk memberikan manfaat sosial dan ekonomi yang
seimbang. Selain itu, biaya operasional dan pembangunan TPST harus layak dan
sesuai dengan kewajiban pemerintah kabupaten dalam pengelolaan sampah.
2.Revenue Generation: Untuk menciptakan pendapatan yang berkelanjutan, TPST
harus memaksimalkan kegiatan pengolahan sampah, terutama melalui pendekatan
3R (Reduce, Reuse, Recycle). Kegiatan ini tidak hanya membantu mengurangi
volume sampah tetapi juga menghasilkan produk bernilai ekonomi.
3.Lokasi dan Infrastruktur: Kriteria lokasi TPST mencakup jarak pencapaian yang ideal
dari sumber sampah, ketersediaan fasilitas pendukung yang memadai, serta
cukupnya lahan untuk aktivitas pengelolaan. Selain itu, diperlukan zona penyangga
(buffer zone) untuk meminimalkan dampak terhadap lingkungan sekitar.
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KEGIATAN POKOK
TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH TERPADU

Berdasarkan Cahya & Pandebesie (2017) dan Direktorat Jenderal
Cipta Karya Kementerian PU (2012), Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) berfungsi untuk mendukung pengelolaan limbah
berkelanjutan  melalui  pengolahan sampah yang  dipiloh  dari
sumbernya, pemisahan langsung komponen sampah perkotaan, serta
peningkatan kualitas produk daur ulang. Selain itu, TPST juga berperan
dalam mendorong inovasi teknologi dan pemberdayaan masyarakat
untuk mendukung konsep ekonomi sirkular, yang bertujuan mengurangi
limbah yang berakhir di TPA.

TPST melibatkan tiga proses utama: transformasi fisik dengan
pemisahan menggunakan alat mekanik dan manual, seperti rotating
screen dan magnetic separation, serta proses pencacahan sampah
kering (Budha et al., 2023). Transformasi biologi melalui pengomposan
menggunakan metode seperti windrow composting, yang mengurangi
sampah organik dan menghasilkan pupuk (Supriyadi & Setyowati,
2021). Transformasi kimia mengubah sampah menjadi bahan bakar
alternatif, seperti briket, yang mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil (Santoso & Wijaya, 2022).

Keberhasilan TPST sangat bergantung pada dukungan infrastruktur,
edukasi masyarakat, dan teknologi untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan sampah, serta memberikan manfaat ekonomi dan
lingkungan (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023).
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PERSYARATAN DAN TUJUAN
TEMPAT PUSAT PENGOLAHAN SAMPAH

Dalam Permen PU No. 3 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana
Persampahan, perancangan Pusat Pengolahan Sampah Termasuk dalam SPA (Stasiun
Peralihan Antara) memiliki tujuan yang sejalan, yaitu untuk mengurangi biaya
pengangkutan ke TPA, mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA Piyungan, serta
mengolah sampah menjadi bahan yang bermanfaat bagi masyarakat. Dalam hal ini,
kapasitas pengelolaan SPA ditetapkan minimal 20-30 ton/hari, yang dianggap efektif
untuk menangani sampah setara dengan jumlah yang dihasilkan oleh 60.000 jiwa per
hari.

Selain itu, dalam perencanaan lokasi SPA, terdapat beberapa kriteria penting yang
harus dipenuhi, antara lain:

* Lokasi SPA skala kawasan minimal 560 m?.

* Pemilihan lokasi harus mempertimbangkan faktor teknis, ekonomi, sosial, dan
lingkungan.

* SPA harus memiliki akses langsung ke jalur utama pengangkutan sampah.

* Lokasi SPA tidak boleh berada di area rawan banjir atau kawasan cagar alam
dan budaya, untuk mencegah dampak negatif terhadap lingkungan dan
masyarakat setempat.

Penerapan prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan kelancaran operasional dan
efisiensi dalam pengelolaan sampah, yang pada gilirannya dapat mengurangi beban
sampah yang harus ditangani langsung di TPA (Direktorat Jenderal Cipta Karya
Kementerian PU, 2013).



PENGGUNA

TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH

TERPADU

MASYARAKAT

Masyarakat berperan
dalam menyetor sampah
atau limbah hasil
buangan berbagai
kegiatan atau membantu
dari segi pemilahan dan

pengolahan

PEMULUNG

Pemulung adalah orang yang

berurusan dengan sampah
untuk mencari sesuatu yang
masih bernilai untuk dijual
kepada pembeli barang bekas
(pengusaha daur ulang) dan
memproses sampah di
berbagai pembuangan akhir

sebagai komuditas pasar

PENGEPUL
Pengepul  berperan  sebagai
pelaku yang membeli barang

bekas atau barang yang sudah
tidak layak pakai dari pemulung,
kemudian memilah dan
menjualnya kembali dalam skala
kepada

yang lebih  besar

pemborong atau pihak lain
berdasarkan jenis barang bekas

tersebut (Martiana, 2013).

PENGELOLA

Karyawan sebagai pengguna
yang menjalankan kegiatan
pengolahan sampah menjadi
produk  daur
produk pengomposan serta
bertanggung jowab dalam

ulang dan

penggunaan teknologi dan
kepengurusan kawasan
seperti

maintenance

service dan

PENGUNJUNG

Pengunjung  merupakan

pembeli/peminat  daur

pengguna
berkunjung

ulang, serta

yang ingin
sebagai kegiatan belajar
mengenai bagaimana
cara pengolahan sampah
dengan teknologi dan

hasil yang dikeluarkan

Gambar 2.18 : Analisis Pengguna Tempat Pengelolaan Sampah

Sumber: Penulis, 2024
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